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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang sikap
kepedulian siswa terhadap lingkungan yang ada di sekolah SMPN 4 Siak Hulu melalui
Program Adiwiyata, pada bulan april 2019. Metode yang digunakan ini adalah survei,
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, angket, dan wawancara.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl berjumlah sebanyak 370 orang.
Kemudian dilakukan pengambilan sampel secara acak (Simple Random Sampling)
sebanyak 25%, sehingga sampel yang diambil sebanyak 92 sampel. Berdasarkan hasil
penelitian dari lembar observasi, pada indikator 1. Selalu menjaga kelestarian lingkungan
didapatkan hasil persentase observasi sebesar 87,5% dan 93,66% untuk lembar angket.
Indikator 2. Mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan didapatkan hasil persentase
observasi sebesar 92,8% dan 89,13% untuk lembar angket. Indikator 3. Bijaksana dalam
menggunakan SDA didapatkan hasil persentase observasi sebesar 69,52% dan 94,37%
untuk lembar angket. Indikator 4. Mendukung penghijauan didapatkan hasil persentase
observasi sehesar 42,2% dan/ 91;33%-untuk: lembar angket. Indikator 5. Kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif didapatkan hasil persentase observasi sebesar 85,21%
dan 94,47% untuk lembar angket. Hal ini dapat disimpulkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa SMPN 4 Siak Hulu mempunyai kriteria sangat peduli terhadap lingkungan dengan
rata-rata hasil yaitu untuk lembar observasi dengan hasil 75,44% dengan kategori peduli
dan pada angket siswa dengan rata-rata hasil sebesar 92,67% dengan kategori sangat
peduli. Dan dari kedua hasil Penelitian tersebut di dapatkan rata-rata sebesar 84,05%
dengan kategori sangat peduli.

Kata kunci : Sikap Peduli Lingkungan, Program Adiwiyata
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ABSTRACT

This study. research was conducted with the aim to measure the students environment
attitudes through Adiwiyata programme at SMPN 4 Siak Hulu in school, on April 2019. The
method used in this research was the survey. Data collection was done by using observation,
questionnaire and interview. Subjects in this study were students of class VIl and amounted to
370 people. Subjects in this study was close with used simple random sampling as much as 25%,
therefore obtained a sample of 92 people. Based on the result of the observation from the
observation sheet, the indicator 1 shows that: “Always preserving the environment”, resulted
from the observation sheet: 87,5% and from the questionnaire: 93,66%. Indicator 2 shows that:
“loving neatness and cleanliness of the environment™ resulted from the observation sheet: 92,8%
and from the questionnaire: 89,13%. Indicator 3 shows that: “ Being wise in using natural
resources” resulted from the observation.sheet: 69,52% and from the questionnaire: 94,37%.
Indicator 4 shows that: “Supporting reforestation’ resulted from the observation sheet: 42,2% and
from the questionnaire: 91,33%. Indicator 5 shows that: “ Participation based environment
activity” result from the observation sheet: 85,21% and from the questionnaire: 94,47%. It can be
concluded that the result shows that-SMPN 4,Siak Hulu-has “Very care for the environment”
criterion based on the average result from the ‘observation sheet: 75,44% and from the students
questionnaire 92,67%.

Keywords: Environment Attitude, Adiwiyata Programme.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lingkungan dan manusia adalah dua unsur yang tidak dapat dipisahkan dan
saling terkait. .Menurut_undang-undang No+32 tahun 2009 pasal 1 ayat 2
dijelaskan bahwa Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
lingkungan hidup dan. .mencegah Sterjadinya pencemaran atau kerusakan
lingkungan hidup.>yang meliputi perencanaan; -pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Seperti yang sudah
dijelaskan dalam undang-undang di atas bahwa lingkungan hidup membutuhkan
pelestarian agar terhindar dari segala permasalahan lingkungan hidup.

Lingkungan memiliki peran penting untuk menunjang kehidupan manusia
dalam mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Seiring dengan perkembangan
zaman fungsi lingkungan sebagai penunjang hidup manusia kini terancam oleh
polusi, pemborosan penggunaan sumber daya alam, dan tekanan populasi. Oleh
karena itu,-upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi sangat penting untuk dilaksanakan-agar manusia-mampu mengelola dan
menjaga lingkungan dengan baik (BSCS dalam Aini, Rachmadiarti dan Prastiwi
2014 : 479).

Peraturan pemerintah No. 23 Tahun 1997 menyebutkan bahwa lingkungan
hidup adalah kesatuan.ruang dangan semua benda, daya, keadaan dan makhluk
hidup, termasuk di dalamnya..manusia dan perilaku yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia, serta lingkungan hidup.
Menurut Keraf (2010 : 1), kondisi lingkungan hidup sekarang sudah sangat
memprihatinkan, tidak bisa disangkal bahwa berbagai kasus lingkungan hidup
yang terjadi sekarang ini, baik pada lingkup Global maupun pada lingkup

Nasional, sebagian besar bersumber dari perilaku manusia. Kasus-kasus



pencemaran dan kerusakan, seperti di laut, hutan, atmosfer, air, dan seterusnya
bersumber pada perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab, tidak peduli dn
hanya mementingkan diri sendiri.

Interaksi manusia dengan lingkungan dan adanya bencana dan kerusakan
alam yang menyebabkan perubahan-perubahan keadaan alam dan lingkungan,
maka yang perlu ditanamkan dalam diri_kita adalah sikap peduli terhadap
lingkungan. Stkap peduli terhadap lingkungan ini harus benar-benar tertanam
dalam diri kita sehingga kita dapat mewujudkan lingkungan hidup yang sehat.
Ketika sikap manusia mengenailingkungan dan dampak dari kegiatan manusia
sangat tidak terurus:dan terpikirkan, saat lingkungan rusak dan ekosistem hancur
maka keseimbangan antara kehidupan dengan kehidupan lainnya akan berubah.
Hal ini memberikan dampak negatif bagi setiap makhluk hidup yang ada di
sekitarnya. Maka dengan demikian dibutuhkan sikap peduli terhadap lingkungan
dan pengetahuan terhadap dampak dari lingkungan yang tidak terjaga tersebut.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah  tersebut adalah dengan
menanamkan sikap peduli lingkungan kepada anak sejak dini. Sikap peduli
lingkungan dapat diartikan sebagai upaya-upaya untuk melestarikan, mencegah
dan memperbaiki lingkungan alam. Sikap manusia dapat diubah atau dididik
melalui pendidikan. Salah satu yang dapat menimbulkan sikap kepedulian di
sekolah terhadap lingkungan adalah dengan melaksanakan program Adiwiyata.
Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 3) dengan melaksanakan program
Adiwiyata akan. menciptakan warga sekolah, rsekaligus mendukung dan
mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap
perkembangan ekonomti, sosial;.- dan lingkungannya dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan di daerah. Terciptanya sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan tidak dapat dipisahkan dengan kesadaran dan tanggung
jawab siswa yang dibangun kepedulian mereka terhadap lingkungannya

(Sumarlin, Rachmawati dan Suratman 2013 : 39).



Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Negara
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Menurut
Buku Panduan Adiwiyata (2011 : 3) kata Adiwiyata berasal dari kata Sanskerta
“Adi” dan “Wiyata”. Kata Adi bermakna besar, baik, ideal atau sempurna.
Sedangkan Wiyata bermakna tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu
pengetahuan, norma. dan etika dalam berkehidupan sosial. Menurut Buku
Panduan Adiwiyata (2012 : 3) Adiwiyata adalah sebagai tempat yang baik dan
ideal dimana dapat diperoleh segata itmu;pengetahuan dan berbagai norma serta
etika'yang dapat menjadi dasar manusia menuju-terciptanya kesejahteraan hidup
kita dan-menuju kepada cita-cita pembanganan berkelanjutan, tujuan program
Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Biasanya sekolah yang mendapatkan penghargaan Adiwiyata memang
benar-benar telah menjaga dan menjadikan sekolah tersebut bersih dan sehat
akan tetapi perlu dilakukan observasi apakah setelah mendapat penghargaan
tersebut sekolah masih tetap menjaga kebersihan sekolah dengan baik dan
diterapkan oleh seluruh “‘warga, sekolah ‘atau hanya beberapa saja dari warga
sekolah yang peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah.

Berdasarkan informasi dari pembina program Adiwiyata SMPN 4 Siak
Hulu diketahui bahwa SMPN 4 Siak Hulu telah mendapatkan penghargaan
Adiwiyata mandiri pada tahun 2016 dan penghargaan Adiwiyata tingkat Provinsi
pada tahun 2017. Menurut Buku. Panduan Adiwiyata (2012 : 29) penghargaan
Adiwiyata merupakan pemberian insentif yang diberikan kepada sekolah yang
telah berhasil memenuhi 4 (empat) komponen program Adiwiyata. Bentuk
insentif yang diberikan dapat berupa piagam, piala dan atau bentuk lainnya.

Hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa masih banyak diantara

siswa yang masih rendah tingkat kesadarannya untuk peduli akan lingkungan.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Sikap Kepedulian Lingkungan Siswa Kelas VII SMPN 4 Siak Hulu Tahun
Ajaran 2018/2019”

1.2 ldentifikasi Masalah

ungan Siswa Kelas

vl

aﬁﬁtﬁi‘ﬁ

diuraikan, dapat
sikap kepedulian
2018/2019 melalui

tahun ajaran 2018/2019
1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa : Memotivasi siswa agar peduli terhadap lingkungan.



2. Bagi guru : Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan
masukan dalam rangka pembinaan dan pengawasan terhadap siswa
khususnya nilai lingkungan bagi siswa di lingkungan sekolah.

3. Bagi sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan
masukan dalam rangka penerapan Adiwiyata di SMPN 4 Siak Hulu.

4, Bagi peneliti :.Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan program

Adiwiyata dalam membentuk sikap peduli lingkungan siswa.

1.6~ Definisi Istilah Judul

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap.istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang istilah-
istilah tersebut, yaitu sebagai berikut :

Menurut Kementrian Lingkungan Hidup No 5 tahun 2013 pasal 1 ayat 2
dijelaskan-bahwa program Adiwiyata adalah program terhadap sekolah yang
mewujudkan sekolah berwawasan dan peduli lingkungan. Menurut Buku
Panduan Adiwiyata (2012 : 3) Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna
yaitu tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu
pengetahuan dan berbagal norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia
menuju terciptanya  kesejahteraam» hidup~ dan menuju kepada cita-cita
pembangunan berkelanjutan.

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna
dan atau pengaruh tertentu kepada individu (Hamalik, 2011 : 195). Menurut
Wahyuni (2016 : 10) peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah  kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Program Adiwiyata

Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012) upaya mempercepat
pengembangan.« Pendidikan Lingkungan _Hidup+. (PLH) khususnya jalur
pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, maka pada
tanggal 21 Februari 2006 telah dicanangkan program Adiwiyata, dengan tujuan
mendorong dan membentuk’ fsekolah, peduli lingkungan dan berbudaya
lingkungan yangmampu berpartisipasi dan ‘melaksanakan.upaya pelestarian
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang
maupun yang akan datang.

Adiwiyata adalah sekolah yang baik dan ideal sebagai tempat memperoleh
segala 1lmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika.yang dapat menjadi
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan ‘hidup dan cita-cita
pembangunan berkelanjutan. Program Adiwiyata adalah salah satu program kerja
berlingkup Nasional yang dikelola oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup
dalam rangka mewujudkan pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup
(Peraturan Menteri Negara Lingkungan'Hidup, No 02 : 2009).

Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 3) tujuan program Adiwiyata
adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang
baik untuk mendukung pembangunan Dberkelanjutan. Adiwiyata diterapkan
dalam dunia pendidikan-disebabkan dalam dunia pendidikan lebih mudah
mempelajari dan menerapkan segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta
etika untuk mencapai cita-cita pembangunan berkelanjutan (Rahmah dalam
Gunawan, 2016 : 87).



2.1.1 Prinsip-prinsip dasar program Adiwiyata
Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 3) pelaksanaan program

Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar berikut ini :

1)  Partisipasif : Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai
tanggung jawab dan peran.

2) Berkelanjutan : Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan

terus menerus secara komprehensif.

2.1.2 Komponen Adiwiyata, Standar dan Implementasi
Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 10) ditetapkan 4 (empat)
komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah
Adiwiyata. Komponen dan standar Adiwiyata meliputi :
a) Kebijakan berwawasan lingkungan
1. Kurikulum = Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
2. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat program dalam
upaya perlindungan hidup.
b) Pelaksanaan kurikulum berbasis tingkungan
1. Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran lingkungan hidup.
2. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.
c) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif
1. Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
yang terencana bagi warga sekolah.
2. Menjalinkan kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta,

media, sekolah lain).



d)  Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan
1. Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan.
2. Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah

lingkungan di sekolah.

Pendidikan" lingkungan yang diterapkan® pada. sekolah melalui program

Adiwiyata yang di dalamnya mencakup kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif, uraian komponen dan standar serta Pencapaian Adiwiyata dapat

dilihat pada tabel di bawah.ini :

Tabel 1 : Kegiatan Lingkugan Berbasis Partisipatif

Standar Implementasi Pencapaian
A. Melaksanakan . Memelihara dan 80% warga sekolah terlibat dalam
kegiatan merawat gedung dan | pemeliharaan gedung dan
perlindungan dan lingkungan sekolah | lingkungan sekolah, antara lain:
pengelolaan oleh warga sekolah. | piket kebersihan kelas, jum’at

lingkungan hidup
yang terencana
bagi warga sekolah

bersih, lomba kebersihan kelas,
kegiatan pemeliharaan taman oleh
masing-masing kelas, dll.

. Memanfaatkan lahan

dan fasilitas sekolah
sesuai kaidah-kaidah
perlindungan.dan
pengelolaan 'LH
(dampak yang
diakibatkan oleh
aktivitas sekolah.

80% warga sekolah
memanfaatkan lahan dan fasilitas
sekolah sesuai kaidah-kaidah
PPLH antara lain, pemeliharaan
taman, toga, green house, hutan
sekolah, pembibitan, kolam,
pengelolaan sampah, dll.

. Mengembangkan

kegiatan
ekstrakurikuler yang
sesuai dengan upaya
perlinfungan dan
pengolaan
lingkungan hidup.

80% kegiatan ekstrakurikuler
(pramuka, karya ilmiah remaja,
dokter kecil, palang merah remaja,
pecinta alam, dll) yang
dimanfaatkan untuk pembelajaran
terkait PPLH seperti :
pengomposan, tanaman toga,

Lanjutan Tabel 1

Standar

Implementasi

Pencapaian

biopori, daur ulang, pertanian
organik, biogas, dll.




Adanya kreativitas
dan inovasi warga
sekolah dalam upaya
perlindungan dan
pengelolaan
lingkungan hidup.

5 klasifikasi kegiatan kreativitas
dan inovasi dari warga sekolah
dalam upaya PPLH , sebagai
berikut: daur ulang sampah,
pemanfaatan dan pengelolaan air,
karya ilmiah, karya seni, hemat
energi, energi alternatif.

Mengikuti kegiatan
aksi lingkungan
hidup yang
dilakukan oleh pihak
luar.

1. Tenaga pendidik mengikuti 6
(enam) kegiatan aksi
lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pihak luar.

2. Peserta didik mengikuti 6
(enam) kegiatan aksi
lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pihak luar.

B. Menjalin kemitraan
dalam rangka
perlindungan dan
pengelolaan
lingkungan hidup
dengan berbagai
pihak (masyarakat,
pemerintah, swasta,
media, sekolah
lain).

. Memanfaatkan

narasumber untuk
meningkatkan
pembelajaran
lingkungan hidup.

3-(tiga) mitrayang dimanfaatkan
sebagai narasumber untuk
meningkatkan pembelajaran
lingkungan hidup antara lain :
orangtua, alumni, LSM, Media
(pers), dunia usaha, Konsultan,
instansi pemerintah daerah terkait,
sekolah lain, dll.

. Mendapatkan

dukungan dari
kalangan yang
terkait dengan
sekolah (orangtua,
alumni, Media
(pers)ydunia usaha;
pemerintah, LSM,
Perguruan tinggi,
sekolah lain) untuk
meningkatkan upaya
perlindungan dan
pengelolaan
lingkungan hidup di
sekolah.

3 (tiga) mitra yang mendukung
dalam bentuk materi untuk
kegiatan yang terkait dengan
PPLH seperti : pelatihan yang
terkait PPLH, pengadaan sarana
ramah lingkungan, pembinaan
dalam upaya PPLH, dll.

. Meningkatkan peran

komite sekolah
dalam membangun

3 (tiga) kemitraan yang difasilitasi
oleh komite sekolah terkait
dengan pembelajaran lingkungan

Lanjutan Tabel 1

Standar

|

Implementasi

Pencapaian




kemitraan untuk
pembelajaran
lingkungan hidup
dan upaya
perlindungan dan
pengelolaan
lingkungan hidup.

hidup dan upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.

Menjadi
narasumber dalam
rangka
pembelajaran
lingkungan hidup.

3(tiga) kali menjadi narasumber
dalam rangka pembelajaran
lingkungan hidup, seperti :
sekolah lain, seminar, pemerintah
daerah, dll.

Memberi dukungan
untuk
meningkatkan
upaya perlindungan
dan pengelolaan
LH.

3 (tiga) dukungan yang diberikan
sekolah dalam upaya PPLH,
seperti : bimbingan teknis,
pembuatan biopori, pengelolaan
sampah, pertanian organic, biogas,
dil.

Sumber : Panduan Adiwiyata (2012).

Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan adalah kegiatan yang

melibatkan semua warga sekolah untuk ikut serta-dalam pengelolaan lingkungan.

Uraian komponen dan Standar serta Pencapaian Adiwiyata dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 2 : Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan

Standar

Implementasi

Pencapaian

A. Ketersediaan
sarana prasarana
pendukung yang
ramah lingkungan.

. Menyediakan sarana

prasarana untuk
mengatasi
permasalahan
lingkungan hidup
disekolah.

Tersedianya 6 (enam) sarana prasarana
untuk mengatasi permasalahan
lingkungan hidup disekolah sesuai
dengan standar sarana dan prasarana
permendiknas No. 24 tahun 2007,
seperti air bersih, sampah (penyediaan
tempat sampah terpisah, komposter),
tinja, air limbah/drainase, ruang
terbuka hijau, kebisingan/ getaran/
radiasi.

. Menyediakan sarana

dan prasarana untuk
mendukung

Tersedianya 6 (enam) sarana prasarana
pendukung pembelajaran lingkungan
hidup, antara lain: pengomposan,

Lanjutan Tabel 2

Standar

Implementasi

Pencapaian
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pembelajaran pemanfaatan dan pengelolaan air,

lingkungan hidup di | hutan / taman / kebun sekolah, green

sekolah house, toga, kolam ikan,
biopori,Sumur serapan, biogas, dll.

B. Peningkatan 1. Memeliharasarana | Terpeliharanya 3 (tiga) sarana dan
kualitas dan prasarana prasarana yang ramah lingkungan
pengelolaan dan sekolah yang ramah | sesuai fungsinya, seperti :
pemanfaatan lingkungan. 1. Ruang memiliki pengaturan cahaya
sarana dan

dan ventilasi udara secara alami.

sarana meliputi:
awab, tata tertib,

ar piket, pengawas, dll
egiatan penyediaan dan
ana fasilitas sanitasi

pemanfaatan listrik, air
antor (ATK).

akukan 3 (tiga) upaya
meningkatkan kualitas
r ntm sehat dan ramah

‘\\\\\\\

perasa yang tidak sesuai dengan
ar kesehatan

S
=
o
o
2
3
@
=3
[
S
3
D
2
)
=]
D
=]
<
)
=]
Q@

. Kantin tidak menjual makanan yang
dikemas tidak ramah lingkungan,
seperti : plastic, Styrofoam,
alumunium foil.

Sumber : Panduan Adiwiyata (2012).




2.1.3 Keuntungan Mengikuti Program Adiwiyata
Keuntungan mengkuti program Adiwiyata menurut Buku Panduan

Adiwiyata (2012 : 4) sebagai berikut :

1. Mendukung pencapaian standar kompetensi/kompetensi dasar dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.

2. Meningkatkan efesiensi penggunaan_dana operasional sekolah melalui
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan
energi.

3. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar
yang lebih nyaman dan kondusif.

4. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai- pemeliharaan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan
masyarakat sekitar.

5. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan

pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.

2.2 SikapPeduli Lingkungan

Pada istilah sikap pedulilingkungan terdapat tiga kata kunci, yaitu : sikap,
peduli dan lingkungan. Oleh karena itu, hakikat sikap peduli lingkungan dapat
ditinjau dari asumsi dasar pengertian sikap, peduli dan lingkungan serta
keterkaitan di antara ketiganya. Kata pertama yaitu sikap (attitude). Berbagai
ahli memberikan definisi yang berbeda mengenai hakikat sikap. Akan tetapi,
para ahli Psikologi Sosial mutakhir mengklasifikasikan sikap dalam dua
pendekatan seperti berikut ini . Pendekatan pertama adalah pendekatan
tricomponent. Pendekatan tricomponent memandang sikap sebagai kombinasi
reaksi afektif, perilaku, dan kognitif terhadap suatu objek yang
mengorganisasikan sikap individu, pendekatan kedua merupakan bentuk afeksi,

serta respon perilaku atau kognitif (respon berupa tindakan dan pernyataan



mengenai perilaku). Dengan melihat salah satu saja di antara ketiga bantuk
respon tersebut, sikap seseorang sudah dapat dikethui (Azwar, 2002 dalam
Handayani, 2013 : 23).

Ambroise (1993) dalam Adisusilo (2012 : 69) mencoba menjelaskan
hubungan antara nilai, sikap, tingkah laku dan kepribadian seseorang dapat
dilihat dari gambar berikut :

PR Kepribadian
Nilai => Pola tingkah laku => seseorang/kelompok

Gambar 1. Hubungan antara nilai, sikap, tingkah“laku dan kepribadian.

Kata selanjutnya yang menjadi penyusun dalam istilah sikap peduli
lingkungan adalah peduli dan lingkungan. Istilah peduli dapat diartikan dengan
memberikan perhatian, memelihara, menjaga.  Sementara untuk istilah
lingkungan, menurut Sarinah (2016 : 119) lingkungan dapat diartikan ke dalam
sesuatu yang ada di sekitar manusia dan komponen abiotik dan komponen biotik.
Komponen abiotik adalah semua benda mati seperti tanah, udara, air, iklim,
kelembaban, cahaya, suara. Sementara komponen biotik adalah segala sesuatu
yang bernyawa seperti “tumbuhan;2 hewan dan mikroorganisme (virus dan
bakteri).

Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan sekolah
dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola, memulihkan
serta menjaga lingkungan. Lingkungan hidup yang bersih dan sehat adalah
dambaan semua makhluk®di* dunia-ini, baik untuk manusia dan juga untuk
makhluk hidup lainnya. Tanpa terciptanya kondisi lingkungan tersebut, efek
yang akan dirasakan pastinya tidak baik untuk semua, seperti akan timbulnya
berbagai macam penyakit dan juga bisa menyebabkan bencana-bencana lainnya
seperti lingkungan menjadi rusak dan ekosistem tidak seimbang (Nugraheni,
2015 : 4).



Jika kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh semua orang maka akan di
dapatkan lingkungan yang bersih, sehat dan terjadi penghematan pada sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan berarti sikap yang diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari untuk melestarikan, memperbaiki dan mencegah
kerusakan dan_pencemaran lingkungan. Sikap=sikapitu dapat dilihat dari respon
perilaku.atau konatif respon berupa tindakan dan pernyataan mengenai perilaku
(Handayani, 2013 : 26).

2.3 Indikator Sikap Peduli Lingkungan
Menurut Nenggala dalam Taufig, Dewi dan Widiyatmoko (2014 : 141)
bahwa indikator seseorang yang peduli lingkungan yaitu :
1. Selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
2. Tidak mengambil, menebang atau mencabut tumbuh-tumbuhan yang terdapat
di sepanjang perjalanan.
3. Tidak menoret-coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau
dinding.
Selalu membuang sampah pada tempatnya.
Tidak membakar sampah-di'sekitar perumahan.
Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan.
Menimbun barang-barang bekas.

L N o g &

Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, sikap peduli
lingkungan merupakan sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk melestarikan, memperbaiki dan mencegah kerusakan dan pencemaran
lingkungan. Menurut Salim (1986 : 234) hal-hal yang dapat dilakukan untuk

melestarikan lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut :



. Peningkatan kesehatan lingkungan yang menyangkut usaha kebersihan
selokan, tempat mandi, cuci kakus, terpeliharanya sumur air minum.

. Kebersihan dalam rumah, termasuk jendela yang bisa memasukkan sinar
matahari, kebersihan dapur.

. Usaha hemat energi, seperti: @) Menghemat pemakaian aliran listrik dengan
memadamkan lampu-lampu yang tidak diperlukan waktu tidur, serta segera
memadamkan lampu pada pagi hari, b) Menghemat pemakaian air, jangan
sampai ada keran ataupun tempat air (bak) yang bocor, ataupun dibiarkan
mengalir/menetes terus.

. Pemanfaatan ‘kebun atau pekarangan dengan tumbuh-tumbuhan yang
berguna, penanaman bibit tumbuh-tumbuhan untuk penghijauan, ramah dan
halaman diusahakan sebersih dan seindah mungkin sehingga merupakan
lingkungan yang sehat dan menyenangkan bagi keluarga.

. Penanggulangan sampah, memanfaatkan kembali sampah organik, dan
mendaur ulang (recyling) sampah anorganik (botol, kaleng, plastik, dan lain-
lainnya) melalui tukang loak atau yang serupa.

. Mengembangkan teknik biogas, memanfaatkan sampah hewan, manusia dan
kotoran dapur, untuk di biogaskan sebagai sumber energi untuk dimasak.

. Meningkatkan keterampilan sehingga dapat memanfaatkan bahan tersedia,
sisa bahan, atau bahan bekas, lalu turut mendaur-ulang berbagai bahan

berkali-kali, seperti merangkai bunga dari bahan sisa, dan sebagainya.



2.4 Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2016) yang
berjudul “Kepdulian Lingkungan pada Siswa Sekolah Adiwiyata (Studi di SMP
Negeri 7 Yogyakarta)”, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata sikap SMP Negeri 7 Yogyakarta lebih tinggi jika di bandingkan dengan
nilai rata-rata tindakan.siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori sangat
baik, sedangkan tindakan siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Azmi dan Elfyetti (2017) yang berjudul
“Analisis Sikap Peduli Lingkungan Mglalui Program Adiwiyata di SMA Negeri
1 Medan’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(¥) Bentuk program Adiwiyata
di SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia meliputi : kebijakan sekolah
berbasis lingkungan dilihat dari visi dan misi sekolah, program pengembangan
diri yng terdiri dari kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan
pengkondisian, kurikulum sekolah berbasis lingkungan meliputi pengintegrasian
dalam mata pelajaran, kebijakan sekolah berbasis partisipatif dilihat dari
kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan UKS dan KIR, pengelolaan sarana dan
prasarana pendukung sekolah, 2) Sikap peduli lingkungan siswa melalui program
Adiwiyata di SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia cukup tinggi,
sebagian besar siswa (77,90%):tergolong dalam kategori baik yang terdapat di
kelas X, XI, XII, kategori cukup (16,80%) yang terdapat di kelas X dan XII, dan
sebagian kecil siswa (5,30%) tergolong dalam kategori kurang yang terdapat di
kelas X. Artinya lebih banyak yang peduli lingkungan di SMA Negeri 1 Medan.

Penelitian yang. dilakukan oleh Ardiyanto (2017) yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata terhadap Sikap Peduli Siswa pada
Lingkungan di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Batang” disimpulkan bahwa
pelaksanaan program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Bandar sudah terlaksana
dengan baik. Seluruh komponen Adiwiyata yaitu: 1) Kebijakan berwawasan

lingkungan, 2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) Kegiatan



lingkungan berbasis partisipatif, 4) Pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan dapat terlaksana dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah (2016) yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata di SD Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang”
disimpulkan bahwa Implementasi program Adiwiyata SD Islam Al-Azhar 29
BSB Semarang: dilaksanakan secara partisipatif dan melibatkan peran serta
seluruh_.warga.sekolah dan mitra instansi terkait pengelolaan lingkungan.
Program tersebut disosialisasikan kepada kepada seluruh warga sekolah.
Implementasi program_. .tersebut: sesuai, .dengan empat komponen vyaitu
pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum
berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Sekolah membuat program-
program yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan
berbudaya lingkungan. Program itu adalah perumusan_visi, misi berbudaya
lingkungan, = implementasi  kurikulum berwawasan - lingkungan secara
integralistik, program pengelolaan sampah, Jum’at bersih, penghematan
penggunaan listrik, air, dan ATK, penngelolaan layanan kantin sekolah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fridantara (2015) yang
berjudul “Implementasi ‘= /Rrograniy Adiwiyata di SMA Negeri 2 Klaten”
disimpulkan bahwa Pelaksanaan program Adiwiyata di SMA N 2 Klaten sudah
sesuai dengan buku Panduan Adiwiyata. Hal tersebut ditandai pada komponen
kebijakan berwawasan lingkungan, sekolah merubah visi misi yang memuat nilai
lingkungan hidup “dan sudah mengalokasikan dana sebesar 18% dari total
anggaran untuk program Adiwiyata.dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan sekolah. Kurikulum berwawasan lingkungan dilaksanakan dengan
mengintegrasi materi wawasan lingkungan dalam mata pelajaran baik dalam
mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan lingkungan bersifat
partisipasif dilaksanakan melalui kegiatan aksi lingkungan baik yang

disenggarakan oleh sekolah maupun yang diselenggarakan oleh pihak luar, dan
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mengelola sarana ramah lingkungan dengan memanfaatkan sarana Green House
dan Rumah Kompos untuk pembelajaran. Namun pelaksanaan program tidak
lepas dari kendala. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kerjasama antar guru
dan kurangnya personil dalam merawat sarana ramah lingkungan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitia dilaksanakan di

2018/2

Siak Hulu Tahun Ajaran

3.2 @Bu
u Tahun Ajaran

SITAS ISL4

2018/

Tabel neli

 Kel 1= i el

Sis elas a8 wa
SMP Hu Kelas VI P swa
K 113 - a 9 Siswa
| 9 Siswa
iswa

ISwi iswa

i iswa

- Siswa
Siswa

I 8 Siswa
. 8 Siswa
i 92 Siswa

Sumber : SMPN 4 Sia

Berdasarkan pernyataan to (1996) dalam Riduwan (2010 : 276)
mengemukakan bahwa untuk sekedar acuan apabila subjek kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-50%

atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari



seluruh subjek kelas VI1I yang berjumlah 370 siswa, dan 25% dari seluruh siswa

adalah 92, jadi jumlah yang dijadikan sampel adalah sebanyak 92 siswa.

3.3 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Deskriptif kuantitatif-adalah.penelitian usaha sadar dan
sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan mendapatkan
informasi - lebih mendalam dan luas terhadap suatu fenomena dengan
menggunakan tahap-tahap. -penelitian 'dengan pendekatan kuantitatif (Yusuf,
2014:62). Penelitian-kualitatif sifatnya deskriptif,karena data.yang dianalisis itu
berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati, yang tidak selalu harus
berbentuk angka-angka atau koefisien antar variabel (Subana dan Sudrajad,
2009:17). Pada Penelitian ini, peneliti ingin--memberikan gambaran dan
penafsiran data tentang sikap kepedulian lingkungan yang. dilakukan oleh siswa
kelas VI SMPN 4 Siak Hulu.

3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya= (Arikunto, 2014 .. 203). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Sukmadinata
(2011 : 82) penelitian survel digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif
kecil. Populasi tersebut bisa berkenaan dengan orang, instansi, organisasi, unit-
unit kemasyarakatan. Tetapl sumber.utamanya adalah orang. Pada penelitian ini,
metode survei digunakan untuk mengetahui Sikap Kepedulian Lingkungan
Siswa Kelas VII SMPN 4 Siak Hulu Melalui Program Adiwiyata Tahun Ajaran
2018/2019.



3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Penetapan populasi dan sampel penelitian.

2. Penetapan indikator penelitian yang dijadikan dasar penyusun instrumen
penelitian

3. Penyusunan.instrumen penelitian, yaitu observasi, angket dan wawancara.

4. Pengambilan data dengan melakukan observasi dan penyebaran angket
penelitian pada responden(sampelpenelitian).

5. Pengolahan data.

3.6  Instrumen Penelitian
3.6.1 Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2014 : 203). Dalam kegiatan penelitian ini peneliti akan
mengmati sikap kepedulian lingkungan, indikator sikap kepedulian lingkungan
yang diamati siswa yaitu- ;<Selalu imenjagakelestarian. lingkungan, mencintai
kerapian dan kebersihan lingkungan, bijaksana dalam menggunakan SDA,
mendukung  penghijauan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. Data
penilaian sikap peduli lingkungan siswa dikumpulkan dengan cara, yaitu dengan
menggunakan lembar ebservasi dan lembar angket.

1. Lembar observasi

Penelitian ini  menggunakan lembar observasi dengan skala Guttman.
Skala Guttman ialah skala yang digunakan untuk data yang bersifat jelas (tegas)
dan konsisten. Misalnya : Yakin-tidak yakin ; Ya-tidak; Benar-salah; Positif-

negatif; Pernah-belum pernah; Setuju-tidak setuju; dan lain sebagainya
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(Riduwan, 2014 : 30). Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan untuk

memperoleh data sikap peduli lingkungan siswa kelas VII SMPN 4 Siak Hulu.

Pada penelitian ini lembar observasi disusun berbentuk turus/tally. Berikut ini

kisi-kisi lembar observasi sikap peduli lingkungan.
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1,15

5, 14,
sampah yang bias 16
digunakan kembali

Jumlah 16

16

Sumber : Widyaningrum dalam Nurfadila (2017)




2. Lembar angket

Penelitian ini menggunakan angket dengan skala Likert. Skala Likert yaitu
skala sikap yang menggunakan 3 pilihan jawaban responden (Modifikasi
berdasarkan Arifin, 2010 : 107). Skala pengukuran dengan tipe ini mempunyai
gradasi dari sangat positif dengan skala skor 3,2,1 sampai sangat negatif dengan
skala skor 1,2,3:Dengan pernyataan sangat puas, puas, cukup puas, kurang puas
dan tidak puas. Kisi-kisi lembar angket berisi indikator yang akan diisi oleh

siswa untuk mengetahui sejauh mana sikap peduli lingkungan oleh siswa.

Tabel 5 : Skor Alternatif' Jawaban Responden.

Positif (+) Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Setuju (S) 3 Setuju (S) 1
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 3

Sumber : Modifikasi Peneliti Berdasarkan Riduwan (2014 : 27)

3. Lembar wawancara

Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara
ini termasuk dalam kategori wawancara terarah (guided interview). Dimana
peneliti “menanyakan kepada' informan™ hal-hal yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan ‘sebagaimana tercantum dalam pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya. Untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang

beberapa hal sesuai dengan fokus penelitian.

3.6.2 Uji coba instrumen penelitian
Uji coba perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini selaras
dengan pernyataan Arikunto (2014 : 210) bahwa uji coba bertujuan untuk

mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, untuk mengetahui apakah butir-



butir yang tertera dalam angket sudah memadai dan cocok dengan keadaan di
lapangan. Uji coba instrumen penelitian ini telah di lakukan oleh Nurfadila
(2017) di SMPN 10 Pekanbaru.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data” yang. digunakan adalah data primer. Data primer dalam
penelitian” ini diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian. Data tersebut
berupa hasil observasi dan angket tentang sikap kepedulian lingkungan dimana
angket akan diisi oleh siswa-kelas-V/Iit SMPN 4 Siak Hulu. Dalam penelitian ini
akan ' mengamati+ sikap kepdulian lingkungan, ~indikator .sikap kepedulian
lingkungan yang akan diamati oleh siswa vyaitu: selalu-mejaga kelestarian
lingkungan, mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan, bijaksana dalam
menggunakan SDA, mendukung penghijauan, kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif.

Agar dapat diperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah diperlukan metode yang mampu mengungkapkan data dengan jelas
sesuai pokok permasalahannya yaitu penilaian sikap peuli lingkungan siswa,

dimana data-akan dikumpulkan dengan cara menggunakan angket dan observasi.

1.  Observasi

Observasi yaitu melakukan  pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat  perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden kecil
(Riduwan, 2015 : 57).
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2. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui (Arikunto, 2014 : 194). Pengambilan data dengan
menggunakan angket akan dilakukan sebanyak 1 kali. Angket diberikan dengan

tujuan sebagai endukung penilaian si pedulian lingkungan siswa.

g digunakan untuk
014 : 19). Dalam
Adiwiyata yang

observasi. Agar peneliti tidak keliru dalam pengelolaan data, peneliti akan
menggunakan 2 alternatif, yaitu “Ya” dan “Tidak”, juga ingin memberikan nilai
pada setiap jawaban misalnya nilai 1 untuk jawaban “Ya” dan nilai 0 untuk

jawaban “Tidak” (Arikunto, 2014 : 285). Menurut Sudijono (2012 : 43) hasil
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yang diperoleh dari observasi tersebut akan dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut :

P = FX100°/

Keterangan : P = Angka Presentase
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Menurut Sudijono (20 asil yang diperoleh dari angket tersebut

akan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :

P= FX100°/
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Keterangan : P = Angka Presentase
F = Frekuensi skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Tabel 8 : Kriteria Penilaian Angket

No Persentase Kategori
1 0% - 20% Tidak Peduli
% - 40% Kurang Peduli




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian
4.1.1 Proses Perizinan

Sebelum melakukan . penelitiane dengan * judul  “Sikap Kepedulian
Lingkungan Siswa Kelas VII SMPN 4 Siak Hulu Melalui Program Adiwiyata
Tahun Ajaran 2018/2019”; peneliti terlebih dahulu mengurus surat perizinan
riset'di Tata Usaha FKIP-UIR dengan nomer Surat 568/ E-UIR/27-Fk/2019 pada
tanggal 29 Maret 2019 yang diajukan kepada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang beralamat di JL. Jendral Sudirman No. 460
Telp (0761) 39064 Fax (0761) 39117 dengan nomor 503/ DPMPTSP/NON
IZIN-RISET/21171 dan diteruskan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kampar yang beralamat di JL. Tuanku Tambusai Bangkinang Kota
Telp (0762) 20146 dengan nomor 070/KKBP/2019/286 pada tanggal 09 April
2019 untuk mendapatkan izin riset/penelitian di sekolah yang telah peneliti
tetapkan dengan nomor 422.03/SMPN 4 SH/2019/170.~Surat izin dari Dinas
Pendidikan ini dikeluarkan pada tanggal,29 April 2019. Dengan demikian
peneliti sudah mendapatkan izin ‘resmi untuk melakukan penelitian di SMPN 4
Siak Hulu.

4.1.2 Observasi

Observasi merupakan salah satu tindakan yang sangat penting pada
penelitian ini karena pada tahap observasi inilah primary instrument penelitian
digunakan. Observasi dilakukan selama kurang lebih satu bulan kepada siswa
sebanyak 22 orang yang diambil dari perwakilan sampel. Peneliti melakukan

observasi langsung pada kegiatan rutinitas siswa. Karena keterbatasan waktu,
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peneliti meminta bantuan kepada masing-masing ketua kelas untuk membantu
melakukan observasi.

Sekolah SMPN 4 Siak Hulu menjadikan pelajaran PLH (Pendidikan
Lingkungan Hidup) dan kegiatan Prakarya sebagai pelajaran muatan lokal
(Mulok). Setelah melakukan penelitian, terlihat adanya kegiatan-kegiatan dari

Pembina program

e ).

.~
-

Adiwiyat pa pertanyaan yang

berkaitan nfaatan sarana atau
ar berwawasan lingkungan,

nilai peduli

pada hari Selasa tanggal 09 Januari 2019. Ada beberapa aspek yang menjadi
pedoman dalam memperoleh data dari informan. Peneliti berupaya menggali
informasi dari aspek visi dan misi sekolah, implementasi nilai peduli lingkungan

sekolah Adiwiyata.
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4.2  Analisis Data Sikap Peduli Lingkungan

Sikap peduli lingkungan dapat dilihat dari observasi dan angket yang telah

disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa

kelas VII SMPN 4 Siak Hulu dengan jumlah sampel 22 siswa untuk observasi

dengan 5 indikator dan terdiri dari 16 pertanyaan dan 92 siswa dengan 5

indikator dan

i 35 item pertanyaa

enafsirkan skor nilai yang

diperol it n ebut, maka untuk
m dimodifikasi
dari Rid
o RSITAS ISLY Mg,
W oL
4.3 i
n ervasi dan angket
yang t el genai sikap peduli
lingku | SM Sial vasi terdiri dari 5
indikat 6 pertanyaan dan 5 indikator dengan
jumlah 35 it rtanyaan. | o
U hu wa kelas VII SMPN 4
Siak Hu ilihat \_)I £
SKANBAR
Tabel 9:S iswa ulu
No Angket
’ ri % Kategori
1 | Selalu men at Peduli | 93,66% | Sangat
kelestarian lin Peduli
2 | Mencintai kerapian Sangat Peduli | 89,13% | Sangat
kebersihan lingkungan. Peduli
3 | Bijaksana dalam 69,52% Peduli 94,37% | Sangat
menggunakan SDA. Peduli
4 | Mendukung penghijauan. 42,2% | Cukup Peduli | 91,33% | Sangat
Peduli
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Lanjutan Tabel 9

No Indikator Observasi Angket
% Kategori % Kategori
5 | Kegiatan lingkungan 85,21% | Sangat Peduli | 94,47% Sangat
berbasis partisipatif. Peduli
JUML 377,23% 463,32% | Sangat
92,67% Peduli

Sangat
Peduli

‘é‘g}‘

Kategori

LR ENES

5 =5 |

98,55 Sangat
Peduli

99,64 Sangat
Peduli

96,74 Sangat
Peduli

93,48 Sangat

sesuai jadwal. (82,61) Peduli
25 | Dorongan yang tinggi ' 0 99,28 | Sangat
dalam menjaga lingkungan | (97,82) | (2,17) (0)] Peduli

dengan adanya slogan
tentang terciptanya
lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat.




Lanjutan Tabel 10

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan S KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)
33 | Tidak termotivasi dalam 13 26 53 81,16 Sangat
menjaga lingkungan (14,13) | (28,26) | (57,61) Peduli

dengan adanya slogan
tentang terciptanya
lingkungan  sekolah yang
bersih dan sehat

Total 968,87
Rata-rata 93,66 | Sangat
Peduli

Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS; Kurang Setuju, TS : Tidak-Setuju.

Pertanyaan item sebelum pulang sekolah membersihkan ruang kelas bersama
teman-teman, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 88 orang
siswa dengan persentase 95,67%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 98,55% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item mengikuti piket
sesuai jadwal bersama teman-teman dan tidak membolos sewaktu mendapat giliran
piket, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 91 orang siswa
dengan persentase 98,91%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 99,64% dengan kategori sangat peduli yang berada pada kategori sangat peduli.
Pada item cabut ketika teman-teman membersihkan ruangan kelas, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 85 orang siswa dengan persentase
92,39%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 96,74% yang
berada pada kategori sangat peduli.

Pertanyaan item tidak melaksanakan piket sesuai jadwal, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 76 siswa dengan persentase 82,61%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 93,48% yang berada
pada kategori sangat peduli. Pada item dorongan yang tinggi dalam menjaga lingkungan
dengan adanya slogan tentang terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat,
siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 90 orang siswa dengan

persentase 97,82%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
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99,28% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item tidak termotivasi dalam
menjaga lingkungan dengan adanya slogan tentang terciptanya lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 53
orang siswa dengan persentase 57,61%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan
pada item ini sebesar 81,16% yang berada pada kategori sangat peduli.

ikap selalu menjaga kelestarian

gas piket. Secara
starian lingkungan

a kategori sangat

an rekapitulasi dari

A

L]
=
c
=}
[(e]
QD
>

Kategori

Sangat
Peduli

bersih sebagai wuju
dan peduli terhadap
lingkungan.




Lanjutan Tabel 11

Alternatif Jawaban
No Pertanyaan S KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)

11 | Sewaktu pembelajaran 10 28 54 82,61 Sangat
berlangsung, membuat (10,87) | (30,43) | (58,70) Peduli
coretan atau mengukir
tulisan di meja belajar, agar
tetap terlihat indah dan
bersih sewaktu digunakan
kembali.

Total 178,26

Rata-rata 89,13 Sangat

Peduli

Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item tidak mencoret-coret dinding ketika pembelajaran berlangsung
agar tetap memberi suasana lingkungan yang indah dan bersih sebagai wujud cinta dan
peduli terhadap lingkungan, siswa dominan memberikan tanggapan setuju vyaitu
sebanyak 85 orang siswa dengan persentase 92,39%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 95,65% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada
item Sewaktu pembelajaran berlangsung membuat coretan atau mengukir tulisan di meja
belajar, agar tetap terlihat indah dan bersih sewaktu digunakan kembali, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setujupyaitu 'sebanyak 54 orang.siswa dengan persentase
58,70%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 82,61% yang
berada pada kategori sangat peduli.

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa sikap mencintai kerapian dan kebersihan
lingkungan dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 89,13% dengan
kategori sangat peduli. Berdasarkan hasil observasi pada saat observer melakukan
observasi di SMPN 4 Siak Hulu terlihat pada saat jam pelajaran berlangsung atau saat
istirahat siswa tidak mencoret-coret meja atau dinding. Secara keseluruhan hasil
observasi pada indikator mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan dengan jumlah

rata-rata persentase yaitu 92,8% yang berada pada kategori sangat peduli.



3. Indikator Bijaksana dalam menggunakan SDA

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitulasi dari

masing-masing item pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 12 : Rekapitulasi Bijaksan dalam Menggunakan SDA

Alternatif Jawaban
No Pertanyaan < KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)

8 | Biasa mematikan lampu 90 2 0 99,28 Sangat
setelah pembelajaran (97,82) | (2,17) 0) Peduli
berlangsung.

12 | Mematikan kipas bila tidak 91 0 1 99,28 Sangat
Digunakan. (98,91) (0) (1,08) Peduli

14 | Membiarkan lampu 9 13 70 88,77 | Sangat
menyala setelah (7,79) | (14,13) | (76,08) Peduli
pembelajaran berakhir.

19 | Membiarkan kipas tetap 9 26 57 84,06 | Sangat
Berputar. (9,79) | (28,26) | (61,96) Peduli

20 | Menggunakan air 89 0 8 97,83 | Sangat
secukupnya dan tidak (96,73) 0) (3,26) Peduli
berlebihan.

10 | Membiarkan keran air yang 1 6 85 97,10 | Sangat
tidak digunakan tetap (1,08) | (6,52) (92,39) Peduli
hidup.

15 | Menggunakan air secara 0 14 78 94,93 Sangat
berlebihan. (0) (15,21) | (84,78) Peduli

Total 661,25

Rata-rata 94,73 | Sangat

Peduli

Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item biasa mematikan lampu setelah pembelajaran berakhir, siswa

dominan memberikan tanggapan  setuju yaitu sebanyak 90 orang siswa dengan

persentase 97,82%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar

99,28% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item mematikan Kkipas bila tidak

digunakan, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 91 orang siswa

dengan persentase 98,91%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini

sebesar 99,28% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item membiarkan lampu




menyala setelah pembelajaran berakhir, siswa dominan memberikan tanggapan tidak
setuju yaitu sebanyak 70 orang siswa dengan persentase 76,08%. Secara keseluruhan
sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 88,77% yang berada pada kategori sangat
peduli. Pada item membiarkan Kipas tetap berputar, siswa dominan memberikan
tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 57 orang siswa dengan persentase 61,96%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 84,06% yang berada pada
kategori sangat peduli.

Pada item menggunakan air secukupnya dan tidak berlebihan, siswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 89 orang siswa dengan persentase
96,73%. Secara keseluruhan'sikap peduli-lingkungan pada item ini sebesar 96,83% yang
berada pada kategori® sangat peduli. Pada item membiarkan keran air yang tidak
digunakan tetap hidup, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu
sebanyak 85 orang siswa dengan persentase 92,39%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 97,10% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada
item menggunakan air secara berlebihan, siswa dominan memberikan tanggapan tidak
setuju yaitu sebanyak 78 orang siswa dengan persentase 84,78%. Secara keseluruhan
sikap peduli-lingkungan pada item ini sebesar 94,93% yang berada pada kategori sangat
peduli.

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa sikap bijaksana dalam menggunakan
SDA dari seluruh item-dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 94,73% dengan
kategori sangat peduli. Berdasarkan ‘hasil wawancara peneliti dengan Pembina program
Adiwiyata SMPN 4 Siak Hulu didapatkan informasi bahwa salah satu cara pemanfaatan
SDA vyang selalu dilakukan adalah dengan cara mengalirkan air sisa wudhu ke kolam
ikan. Dan dari hasil observasi di dapatkan jumlah rata-rata persentase yaitu 69,52%

dengan kategori peduli.

4. Indikator Mendukung Penghijauan
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitulasi dari

masing-masing item pertanyaan sebagai berikut :
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Tabel 13 : Rekapitulasi Mendukung Penghijauan

Alternatif Jawaban

di taman sekolah supaya
lingkungan sekolah tampak
indah dan bersih.

No Pertanyaan S KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)
5 | Menyiram tanaman di 91 0 1 99,28 | Sangat
depan kelas. (98,91) (0) (1,08) Peduli
28 | Mengingatkan teman agar 87 4 1 97,83 | Sangat
tidak menginjak=injak (94,56) (1,08) Peduli
tanamar %
nemt
Men Sangat
li de Peduli
Jlem Sangat
oF Peduli
jak
Sangat
Peduli
Sangat
Peduli
Sangat
Peduli
Sangat
Peduli
Cukup
tanaman tanggung (10,86) Peduli
sekolah.
6 | Membantu sekolah dalam 0 0 100 Sangat
kegiatan menanam tanaman (0) (0] Peduli




Lanjutan Tabel 13

Alternatif Jawaban
No Pertanyaan S KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)

9 | Tidak ikut serta membantu 1 14 77 94,20 Sangat
sekolah dalam kegiatan (1,08) | (15,21) | (83,70) Peduli
menanam tanaman ditaman
sekolah.

Total 1018,85
Rata-rata 91,33 | Sangat
Peduli

Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang'Setuju; TS, Tidak Setuju.

Pertanyaan item menyiram tanaman di depan kelas, siswa dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 91 orang siswa dengan persentase 98,91%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 99,28% yang berada pada
kategori sangat peduli. Pada item mengingatkan teman agar tidak menginjak-injak
tanaman yang ada di depan kelas dengan Bahasa yang sopan dan tidak membentak,
siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 87 orang siswa dengan
persentase 94,56%. Secara keseluruhan sikap.peduli-lingkungan pada item ini sebesar
97,83% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item membiarkan tanaman mati
di depan kelas, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 90
orang siswa.dengan persentase 97,82%: Secara keseluruhan.sikap peduli lingkungan
pada item ini sebesar 99,28% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item
membiarkan tanaman yang ada di depan kelas diinjak-injak oleh teman, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 84 orang siswa dengan persentase
91,30%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 96,38% yang
berada pada kategori sangat peduli.

Pada item mengingatkan teman apabila ada yang sengaja memetik tanaman atau
bunga di lingkungan sekolah, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 86 orang siswa dengan persentase 93,47%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 97,46% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada

melarang teman menulis dan mengukir gambar pada batang pohon, siswa dominan



memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 67 orang siswa dengan persentase
72,82%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 86,96% yang
berada pada kategori sangat peduli. Pada item mengingatkan teman apabila ada yang
sengaja memetik tanaman atau bunga di lingkungan sekolah ketika ada guru saja, siswa
dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 72 orang siswa dengan
persentase 78,26%. Secara keseluruhan sikap pedulidingkungan pada item ini sebesar
90,94% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item membawa berbagai jenis
tanaman kesekolah agar terciptanya suasana hijau dan kondisi sekolah yang nyaman dan
bersih, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 86 orang siswa
dengan. persentase 93,47%: 'Secara keseluruhanssikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 97,10% yang-berada pada kategori sangat peduli.

Pada item penyediaan jenis-jenis tanaman tanggung jawab sekolah, siswa
dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 52 orang siswa dengan
persentase 56,52%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
59,42% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item membantu sekolah dalam
kegiatan menanam tanaman di taman sekolah supaya lingkungan sekolah tampak indah
dan bersih, seluruh siswa memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 92 orang siswa
dengan persentase 100% Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 100% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item tidak ikut serta
membantu sekolah dalam-kegiatan menanam tanaman di taman sekolah, siswa dominan
memberikan tanggapan tidak setujul yaitu'sebanyak 77 orang siswa dengan persentase
83,70%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 94,20% yang
berada pada kategori sangat peduli.

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa sikap mendukung penghijauan dari
seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase.yaitu 91,33% dengan kategori sangat
peduli. Berdasarkan hasil*observasi .siswa masih banyak yang tidak peduli dalam
mengingatkan temannya apabila ada yang sengaja memetik tanaman atau bunga di
lingkungan sekolah dan tidak melarang teman yang menulis dan mengukir gambar pada

batang pohon.



5.

masing-masing item pertanyaan sebagai berikut :

Indikator Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Tabel 14 : Rekapitulasi Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitulasi dari

Alternatif aban
No (%) | Kategori
0)

1 64 Sangat
- S Peduli
EE 32 /4 7,83 | Sangat
= un %(/ Peduli
— da g
!
s o 27 i p 82,61 | Sangat
by ?_ an kar 5 Peduli
B =
- = — -
= e 21 u yang 8 = 97,83 | Sangat
- = =g 73) | Peduli

E. s gan - o
E. 8 p gan sekol - g
< B 24 [ T gs 97,10 | Sangat
ﬂ = pl sam Peduli
E- = ke semrt:& 0
- tet
- = bak yan A BP'
@ = jeni 3
r:‘ = 34 | Menj a 99,28 | Sangat
p— = guru d (97, ) Peduli
= = sungguh e
E . membuan h
selokan agar t
E penyumbatan.
oo 18 | Membuang sampah 13 75 92,39 | Sangat
= sembarangan merupakan ,34) | (14,13) | (81,52) Peduli
hak asasi manusia.




Lanjutan Tabel 14

Alternatif Jawaban
No Pertanyaan S KS TS (%) | Kategori
(%) (%) (%)

31 | Membuang sampah plastik 9 4 79 92,03 Sangat
maupun sampah kertas (9,79) | (4,34) (85,86) Peduli
secara sembarangan tidak
membuang ke dalam bak
sampah yang sesuai dengan
jenis sampah tersebut.

22 | Membuang sampah pada 3 8 81 94,93 | Sangat
selokan tanpa (3,26) | (8,69) | (88,04) Peduli
menghiraukan perintah
guru.

Total 853,64

Rata-rata 94,47 Sangat

Peduli

Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item mendaur ulang sampah plastik dan koran bekas sehingga
bermanfaat, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 91 orang
siswa dengan persentase 98,91%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 99,64% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item pemilahan
sampah berfungsi untuk mempermudah daur ulang sampah, siswa dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak/8F, |arang, siswa dengan persentase 94,56%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 97,83% yang berada pada
kategori sangat peduli. Pada item pemilahan sampah tidak perlu dilakukan karena
membuang-buang waktu saja, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu
sebanyak 47 orang siswa dengan persentase 51,08%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini'sebesar 82,61% yang berada pada kategori sangat peduli.

Pada item selalu menegur teman yang membuang sampah sembarangan di
pekarangan sekolah, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 89
orang siswa dengan persentase 96,73%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan
pada item ini sebesar 97,83% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item tidak

membuang sampah plastik maupun sampah Kkertas secara sembarangan tetapi



membuangnya pada bak yang sesuai dengan jenis sampah tersebut, siswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 87 orang siswa dengan persentase
94,56%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 97,10% yang
berada pada kategori sangat peduli. Pada item menjalankan perintah dari guru dengan
sungguh-sungguh mengenai larangan membuang sampah pada selokan agar tidak terjadi
penyumbatan, siswa-dominan memberikan tanggapan.setuju yaitu sebanyak 90 orang
siswa dengan persentase 97,82%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 99,28% yang berada pada kategori sangat peduli.

Pada item membuang sampah sembarangan merupakan hak asasi manusia, siswa
dominan.memberikan tanggapan ' tidak ' setuju yaitu sebanyak 75 orang siswa dengan
persentase 81,52%."Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan.pada item ini sebesar
92,39% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada item membuang sampah plastik
maupun sampah kertas secara sembarangan tidak membuang ke dalam bak sampah yang
sesuai jenis sampah tersebut, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu
sebanyak 79 orang siswa dengan persentase 85,86%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 92,03% yang berada pada kategori sangat peduli. Pada
item membuang sampah tidak perlu dilakukan karena membuang-buang waktu saja,
siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 81 orang siswa
dengan persentase 88,04%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 94,93% yang berada pada kategori sangat peduli.

Berdasarkan tabel 14 dapat/dilihat-bahwa kegiatan lingkungan berbasis partisipatif
dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 94,47% dengan kategori
sangat peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program Adiwiyata di dapatkan
informasi bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah melakukan kegiatan lingkungan berbasis

partisipatif.

4.4 Pembahasan Hasil Penlitian

Berdasarkan analisis dari hasil observasi dan hasil angket beserta
wawancara dengan Pembina program Adiwiyata mengenai Sikap Kepedulian
Lingkungan Siswa kelas VII SMPN 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2018/2019 yang

dilakukan dapat dilihat dari observasi dan angket yang memiliki indikator yang



sama, yaitu terdiri dari 5 indikator dan untuk lembar observasi terdiri dari 16
item pertanyaan dan lembar angket terdiri dari 35 item pertanyaan. Berikut

penjelasan dari setiap indikator dapat dilihat di bawah ini :

1. Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan

Berdasarkan hasil_penelitian pada Indikator.l tentang selalu menjaga
kelestarian lingkungan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
93,66% dan hasil observasi didapatkan rata-rata persentase sebesar 87,5%. Dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat peduli,terhadap lingkungannya. Pada saat
observer.melakukan-observasi di SMPN 4 Siak'Hulu terlihat bahwa hanya ada
beberapa siswa saja yang tidak melaksanakan piket kelas. Dari hasil wawancara
peneliti dengan pembina program Adiwiyata SMPN 4 Siak Hulu dijelaskan
bahwa sebagian besar siswa sudah mulai sadar untuk menjaga kelestarian
lingkungan-hal ini terlihat dari kegiatan sekolah yang selalu mengadakan lomba
kebersihan ™ kelas setiap minggunya yang mengharuskan siswa menjaga
kebersihan masing-masing kelas untuk bisa menjadi pemenang.

Menurut Muranti, Normelani dan Hastuti (2015 : 64) selalu menjaga
kelestarian_lingkungan sekitar adalah perlu bagi kita, agar. senantiasa lingkungn
tetap bersih, nyaman dan/sehat,| Beberapa cara dalam menjaga kelestarian
lingkungan seperti, selalu membuang sampah pada tempatnya, tidak membakar
sampah disekitar sekolah, melaksanakan kegiatan membersinkan sampah-
sampah yang ‘menyumbat saluran air, dan menjaga/merawat tumbuhan yang
telah di tanam. Hal"ini-selaras dengan tujuan-dari program Adiwiyata yaitu untuk
menjadikan sekolah sebagal.institusi yang mampu berpartisipasi dan
melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang (Buku Panduan
Adiwiyata, 2018 : 9). Dan hal ini sesuai dengan teori Krajhanzl (2010) dalam

Iswari dan Utomo (2017 : 38) yang menyatakan bahwa tujuan yang dimaksudkan



program Adiwiyata tersebut sebagai bentuk perwujudan perilaku peduli

lingkungan.

2. Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 2 tentang mencintai kerapian
dan kebersihan<lingkungan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase
sebesar .89,13%. dan. hasil" observasi didapatkan. rata-rata. persentase sebesar
92,8%. Dapat disimpulkan bahwa siswa sangat peduli terhadap lingkungannya.
Berdasarkan hasil observasi-pada Saat jam pelajaran berlangsung sebagian besar
siswa tidak ada yang mencoret-coret atau mengukir tulisan di meja agar terlihat
indah dan bersih. Jika ada yang ketahuan melakukan hal tersebut maka akan
diberikan sanksi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pembina program Adiwiyata
SMPN 4.Siak Hulu diperoleh informasi bahwa seluruh warga sekolah
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan gedung serta sarana dan prasarana
sekolah. Tetapi tidak menutup kemungkinan masih ada beberapa orang yang
masih mengabaikan hal tersebut.

Menurut Tulus (2004) dalam Fiana, Daharnis dan Ridha (2013 : 30) yang
menyatakan bahwa lingkungan jsekolahiyang teratur, tertib, tenang tersebut
memberikan gambaran lingkungan siswa yang giat, gigih, serius, penuh
perhatian, sungguh-sungguh dan kompetitif dalam  kegiatan pembelajaran.
Lingkungan sekolah diartikan sebagai lingkungan dimana siswa dibiasakan
dengan nilai-nilai “tata tertib sekolah dan.nilai-nilai kegiatan pembelajaran
berbagai bidang studi. Ini berarti memang kebersihan lingkungan sekolah itu
sangat perlu dijaga dan dilestarikan. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu
melaksanakan proses belajar dengan baik untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

3.  Bijaksana dalam Menggunakan SDA



Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 3 tentang bijaksana dalam
menggunakan SDA, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
94,73% dan hasil observasi didapatkan rata-rata persentase sebesar 69,52%.
Terdapat hasil yang jauh berbeda karena pada lembar observasi pada item
pertanyaan siswa biasa mematikan lampu setelah selesai jam pelajaran. Siswa
jarang belajar_dengan.menghidupkan lampu.karena.siswa kelas VII SMPN 4
Siak Hulu masuk sekolah siang pada pukul 12:00 WIB saat pengcahayaan di
dalam kelas sangat baik. Siswa hanya mematikan lampu ketika siswa di kelas
sebelumnya lupa mematikan-lampu.

Memanfaatkan: energi seperlunya berarti“‘menghemat _penggunaan energi.
Penghematan energi perlu dilakukan agar persediaan sumber daya penghasil
listrik tidak cepatt habis. Himbauan untuk menghemat energi juga tercantum
dalam instruksi Presiden RI Nomor 13 Tahun 2013 tentang Penghematan Energi
dan Air (Badan Pusat Statistik, 2013 : 35). Menghemat energi adalah salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk dapat melindungi lingkungan dengan membuat
komitmen setiap hari memungkinkan menggunakan energi lebih sedikit.
Contohnya tidak membiarkan keran air hidup bila tidak digunakan, mematikan
peralatan listrik jika tidak digunakan (Daryanto dan Sriprihatin, 37 : 2013). Hal
ini selaras dengan hasil wawancara peneliti-dengan Pembina program Adiwiyata
SMPN 4 Siak Hulu diperoleh informasi bahwa air siswa wudhu dialirkan ke
kolam ikan sehingga air tidak terbuang begitu saja. Dan banyak slogan-slogan

yang ditempelkan tentang himbauan menghemat listrik dan air.

4.  Mendukung Penghijauan

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 4 tentang mendukung
penghijauan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar 91,33%
dan hasil observasi didapatkan rata-rata persentase sebesar 42,2%. Terdapat hasil
yang sangat berbeda antara angket dan observasi hal itu terjadi karena siswa

merasa memiliki sikap mendukung penghijauan yang tinggi perasaan tersebut



belum diwujudkan dalam bentuk tindakan. Siswa masih kurang peduli dengan
taman yang ada di depan kelas masing-masing karena hanya petugas piket saja
yang diberi beban tugas untuk menyiram tanaman bahkan ada siswa yang sedang
piket namun tidak melaksanakan tugasnya untuk menyiram tanaman.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pembina program Adiwiyata
SMPN 4 Siak Hulu bahwa dalam menerapkan-kegiatan mendukung penghijauan
pihak sekolah tidak mempunyai dana khusus. Namun setiap kelas di bebankan
uang kas sanilai Rp.5.000 setiap bulannya untuk membeli bibit bunga, pot, dan
sebagainya.

Penghijauans merupakan salah satu ‘kegiatan penting yang harus
dilaksanakan secara konseptual dalam menangani Krisis lingkungan. Menurut
Kelvin (2008) dalam Rubiantoro dan Haryanto (2013 : 422) penghijauan dalam
arrti luas adalah segala daya untuk memulihkan, memelihara dan meningkatkan
kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungst secara optimal, baik sebagali
pengatur -tata air atau pelindung lingkungan. Menurut-Malau (2012) dalam
Rubiantoro dan Haryanto (2013 : 422) penghijauan sangat dibutuhkan untuk
menciptakan lingkungan yang sejuk, segar, nyaman dan sehat. Namun, dalam
pelaksanaanpenghijauan masih ditemukan hal yang tidak tepat sasaran sehingga
aksi penghijauan yang difakukan kurang (tidak) menghasilkan manfaat yang

besar atau maksimal.

5. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 5 tentang kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif, dari-hasil.angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
94,47% dan hasil observasi didapatkan rata-rata persentase sebesar 85,21%.
Dapat disimpulkan bahwa siswa sangat peduli terhadap lingkungannya.
Berdasarkan hasil observasi siswa jarang menyimpan sampah di dalam laci

karena setiap kelas memiliki 3 tong sampah dengan fungsi yang berbeda.



Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pembina program Adiwiyata
SMPN 4 Siak Hulu bahwa setiap ruangan memiliki 3 tong sampah. Yaitu tong
sampah berwarna hijau untuk sampah organik yang nantinya akan diolah
menjadi kompos dan pupuk. Tong sampah berwarna kuning untuk sampah
norganik yang nantinya akan di daur ulang. Dan tong sampah berwarna merah
untuk logam berat seperti besi yang nantinya-bisa dijual perkilo kepada tukang
loak.

Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa program Adiwiyata
yang dilaksanakan SMPN.4-Siak ‘Hulu sudah berjalan dengan baik, akan tetapi
ada saja kendalanya yaitu masih kurangnya kerjasama dari seluruh warga sama
sekolah “dalam menjalankan program Adiwiyata. Hal tersebut disebabkan oleh
masih ada saja siswa yang melanggar dan tidak mematuhi peraturan sekolah
yyang berkaitan dengan program Adiwiyata misalnya masih adanya siswa yang
membuang sampah sembarangan dan tidak menjaga kebersihan lingkungan
sekolah dan kelas. Dengan demikian dapat dilihat bahwa ada perbedaan hasil
data angket dan data observasi, namun kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa
SMPN 4 Siak Hulu mempunyai kriteria peduli terhadap lingkungan.

Menurut Aprilia (2016 : 691) pengembangan kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif ~'sangat diperiukan p sebagai™ pendukung...program berwawasan
lingkungan. Untuk mewujudkan sekolah yang mengembangkan kegiatan yang
peduli dan berbudaya lingkungan, warga sekolah perlu dilibatkan dalam berbagai
aktivitas yang mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Selain itu sekolah
juga diharapkan melibatkan masyarakat sekitarnya dalam melakukan berbagai
kegiatan yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat
maupun lingkungannya. Manurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 10) kegiatan
lingkungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga
sekolah dan menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak seperti masyarakat, pemerintah, swasta,

media, sekolah lain.



Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap peduli lingkungan di SMPN 4
Siak Hulu dari lembar observasi dan angket berada pada kategori sangat peduli
terhadap lingkungan dengan rata-rata hasil yaitu untuk lembar observasi 75,44%.
Indikator tertinggi terdapat pada mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan
dengan persentase 92,8%. Dan hasil rata-rata dari angket siswa yaitu 92,67%
dengan indikator tertinggi terdapat pada kegiatan lingkungan berbasis partisipatif
dengan_.persentase . 94,47. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
diperoleh informasi bahwa program Adiwiyata yang dilaksanakan di SMPN 4
Siak Hulu sudah berjalan-dengan-baik, akan tetapi masih-mempunyai kendala
yaitu masih kurangnya kerjasama dari seluruh warga sekolah dalam menjalankan
program- Adiwiyata. Masih ada saja siswa yang melanggar atau tidak mematuhi
peraturan sekolah yang berkaitan dengan program Adiwiyata misalnya masih
adanya yang membuang sampah sembarangan dan tidak menjaga kebersihan
lingkungan sekolah atau kelas.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2016) yang berjudul “Kepdulian
Lingkungan pada Siswa Sekolah Adiwiyata (Studi di SMP Negeri 7
Yogyakarta)”, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
sikap SMP.Negeri 7 YogyakKarta, lebih.tinggi jika di bandingkan dengan nilai
rata-rata tindakan siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori sangat baik,
sedangkan tindakan siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Azmi dan Elfyetti (2017) yang berjudul
“Analisis Sikap Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di SMA Negeri
1 Medan” Hasil penelitian-menunjukkan bahwa : 1) Bentuk program Adiwiyata
di SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia meliputi : kebijakan sekolah
berbasis lingkungan dilihat dari visi dan misi sekolah, program pengembangan
diri yng terdiri dari kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan
pengkondisian, kurikulum sekolah berbasis lingkungan meliputi pengintegrasian

dalam mata pelajaran, kebijakan sekolah berbasis partisipatif dilihat dari



kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan UKS dan KIR, pengelolaan sarana dan
prasarana pendukung sekolah, 2) Sikap peduli lingkungan siswa melalui program
Adiwiyata di SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia cukup tinggi,
sebagian besar siswa (77,90%) tergolong dalam kategori baik yang terdapat di
kelas X, XI, XII, kategori cukup (16,80%) yang terdapat di kelas X dan XII, dan
sebagian kecil siswa (5,30%) tergolong dalam-kategeri kurang yang terdapat di
kelas X..Artinya lebih banyak yang peduli lingkungan di SMA Negeri 1 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanto (2017) yang berjudul
“Implementasi Program ., Adiwiyata: | tethadap Sikap Peduli Siswa pada
Lingkungan di SMA Negeri 1 Bandar KabupatenBatang” disimpulkan bahwa
pelaksanaan program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Bandar sudah terlaksana
dengan baik. Seluruh komponen Adiwiyata yaitu: 1) Kebijakan berwawasan
lingkungan, 2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) Kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif, 4) Pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan dapat terlaksana dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah (2016) yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata di SD Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang”
disimpulkan-bahwa Implementasi program Adiwiyata SD Islam Al-Azhar 29
BSB Semarang dilaksanakan ssecara ‘partisipatif dan.melibatkan peran serta
seluruh warga sekolah dan mitra instansi terkait pengelolaan lingkungan.
Program tersebut disosialisasikan kepada kepada selurunh warga sekolah.
Implementasi “program tersebut sesuai dengan empat komponen vyaitu
pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum
berwawasan lingkungan,  kegiatan. lingkungan berbasis partisipatif, dan
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Sekolah membuat program-
program yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan
berbudaya lingkungan. Program itu adalah perumusan visi, misi berbudaya

lingkungan, implementasi kurikulum  berwawasan lingkungan secara
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integralistik, program pengelolaan sampah, Jum’at bersih, penghematan
penggunaan listrik, air, dan ATK, penngelolaan layanan kantin sekolah.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fridantara (2015) yang
berjudul “Implementasi  Program Adiwiyata di SMA Negeri 2 Klaten”
disimpulkan bahwa Pelaksanaan program Adiwiyata di SMA N 2 Klaten sudah

sesuai dengan b 2anduan Adiwiyata. Ha ditandai pada komponen

sanakan dengan
aran baik dalam
gkungan bersifat
gan baik yang
eh pihak luar, dan
arana Green House
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan ha

il pengolahan data yang .telah dilakukan maka dapat

sekolah, agar terciptanya ekolah yang memiliki kesadaran peduli
terhadap lingkungan dan berbudaya lingkungan.
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